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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN INFORMAN 

A. Ketua Pondok Pesantrendelik Kota Semarang 

1. Dalam menyusun acara kegiatan dakwah media sosial apa saja yang 

digunakan, serta apakah da’i sudah mempertimbangkan pendapat mad’u?  

2. Dalam menyampaikan pesan dakwah yang efektif apakah da’i 

mempertimbangkan pendapat dari mad’u?  

3. Apakah pesan dakwah yang di sampaikan oleh da’i sudah bersifat nyata 

atau sesuai dengan fakta  (logos)? 

4. Jika Da’i sudah menyampaikan pesan dakwah secara nyata atau sesuai 

dengan fakta, Apakah da’i sudah mendapatkan kepercayaan dari mad’u 

(Ethos)?  

5. Sejauh ini apakah da’i melibatkan perasaan atau emosi ketika 

menyampaikan materi dakwah dengan media massa yang sekarang, 

sehingga dapat mempengaruhi mad’u ( Aspek Pathos)?  

6. Adakah kendala dalam melakukan kegiatan dakwah pada generasi muda 

saat ini?  

7. Apakah Pesan dakwah yang disampaikan oleh da’i dapat di mengerti oleh 

mad’u?  

8. Sejauh ini bagaimana hubungan da’i dengan para mad’u?  

9. Metode apa yang da’i gunakan dalam menyampaikan pesan dakwah? 

10. Melalui media massa poster apakah mampu mendorong motivasi gernerasi 

muda dalam meningkatkan efektivitas dalam membangun komunikasi 

kontenporer? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN INFORMAN 

B. Anggota Pondok Pesantrendelik Kota Semarang 

1. Media sosial manakah yang lebih efektif dalam menyampai dakwah di 

masa pandemi Covid-19 kepada generasi muda?   

2. Apakah pengurus berperan penting dalam menentukan kegiatan dakwah 

untuk generasi muda di pondok peSantrendelik Kota Semarang?  

3. Berapa jumlah mad’u dalam pondok peSantrendelik Kota Semarang?  

Apakah selama masa pandemi ini mengalami pengurangan? 

 

C. Generasi Muda Pondok Pesantrendelik Kota Semarang 

1. Apakah ada kesulitan mad’u dalam mengikuti kegiatan pada masa 

pandemi Covid-19 di pondok peSantrendelik Kota Semarang?  

2. Menurut mad’u apakah da’i saat ini sudah menyampaikan materi sesuai 

dengan fakta?  

3. Apakah mad’u di libatkan dalam menentukan kegiatan dakwah selama 

pandemi Covid-19 pengajian di pondok peSantrendelik Kota Semarang?  

4. Adakah kendala dalam melakukan kegiatan dakwah melalui media masaa 

di era sekarang? 

5. Apakah melalui media poster mampu membangkitan motivasi untuk 

generasi muda dalam pendekatan kontenporen dimasa ini? 
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D. Generasi Muda Pondok Pesantrendelik Kota Semarang 

1. Adakah perbedaan kegiatan sebelum dan sesudah dalam menggunakan 

media massa secara modern dan tradisonal di era sekarang?  

2. Ketika menyampaikan dakwah dengan menggunakan media massa yang 

sekarang apakah da’i sudah melibatkan perasaan atau emosi, sehingga 

mad’u dapat terbawa dengan suasan yang di bawakan dengan da’i?  

3. Apakah ada kendala da’i menggunakan media massa di era sekarang 

dalam menyampaikan dakwah kepada mad’u? 

4. Melalui poster apakah mampu untuk mensosialkan program dakwah 

kepada generasi muda era sekarang? 

5. Manakah media massa yang efektif dan efisien dalam menyampakai 

dakwah pada generasi muda saat ini? 



65 
 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN INFORMAN 

A. Ketua Pondok Santrendelik Kota Semarang 

Saiful Anam 

1. Dalam menyusun acara kegiatan dakwah media massa apa saja yang digunakan, serta 

apakah da’i sudah mempertimbangkan pendapat mad’u?  

Media yang digunakan dalam dakwah Santrendelik lebih dioptimalkan pada platform 

media sosial seperti Instgram, Facebook dan juga youtube. Tetapi, santrendelik tetap 

menggunakan media mainstream untuk publikasi kegiatan santrendelik utamanya 

pada event akbar seperti saat ramadhan ataupun seminar khusus yang kami helat 

bersama mitra santrendelik.  

Berkaitan  dengan pendapat mad’u, para dai santrendelik kami pastikan sudah 

mempertimbangkan dan mensiasati baik dari model penyampaian maupun materi 

yang disampaikan mengingat para jamaah santrendelik didominasi oleh anak-anak 

muda, sehingga treatment dalam dakwahnya berbeda dengan kalangan tua yang 

datang benar-benar duduk menyimak tanpa banyak pertanyaan yang aneh-aneh.  

2. Dalam menyampaikan pesan dakwah yang efektif apakah da’i mempertimbangkan 

pendapat dari ma’du?  

Tentunya para dai santrendelik selalu mempertimbangkan pendapat para mad’u, 

berkaitan dengan tema, kemudian apa saja poin yang akan disampaikan, serta 

metode penyampaianya. Sehingga dakwahnya bisa diterima dengan baik oleh para 

jamaah santrendelik atau yang biasa kami sebut tobaters. 

3. Apakah pesan dakwah yang di sampaikan oleh da’i sudah bersifat nyata atau sesuai 

dengan fakta  (logos)? 

Fakta atau tidaknya penyampaian para dai bergantung pada tema atau pembahasan 

apa yang menjadi pokok materi kajian. Dalam kaitanya fiqh akan banyak 
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pengandaian atau cerita yang seringkali itu belum pernah terjadi atau dimungkinkan 

di masa yang akan datang akan terjadi , yang pengandaian itu menjadi dasar fatwa 

hukum syar’i. berbeda dengan penyampaian yang berkaitan akhlaq, para dai akan 

lebih banyak menyampaikan teladan-teladan nyata dari figur atau tokoh-tokoh yang 

kisah atau riwayatnya terbukti secara real memang memiliki perilaku luhur, misalnya 

seperti Nabi Muhammad. Namun semua pesan dakwah dari para dai ini selalu 

dilandasi dengan ilmu pengetahuan yang mumpuni, jadi dapat kami jamin bahwa apa 

yang disampaikan adalah fakta-fakta seputar agama yang bisa 

dipertanggungjawabkan kebenaranya secara ilmiah maupun secara empiris. 

4. Jika Da’i sudah menyampaikan pesan dakwah secara nyata atau sesuai dengan fakta, 

Apakah da’i sudah mendapatkan kepercayaan dari mad’u (Ethos)?  

Melihat pada kenyataan pada ratusan jumlah jamaah kajian santrendelik setiap 

malam jumat, saya yakini para dai telah mendapatkan kepercayaan dari para mad’u. 

hal ini juga didukung dari personal para dai kami yang berlatar belakang akademisi 

kampus, sehingga secara keilmuan tidak perlu diragukan lagi. 

5. Sejauh ini apakah da’i melibatkan perasaan atau emosi ketika menyampaikan materi 

dakwah dengan media massa yang sekarang, sehingga dapat mempengaruhi mad’u ( 

Aspek Pathos)?  

Dalam menyampaikan dakwahnya, tentu para dai akan menempuh berbagai cara 

agar pesan dakwahnya dapat tersampaikan dengan baik, tak terkecuali pelibatan 

perasaan dalam dakwah. Misalnya saja dalam konten dakwah santrendelik, kami 

selalu menyuguhkan visual yang tidak biasa apabila dibandingkan dengan lembaga 

dakwah lain, selain visual pesan dakwah yang kami sampaikan juga dikemas dalam 

bahasa ataupun visual yang menggelitik atau bahkan nakal menyesuaikan dengan 
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trend kekinian yang sedang viral di waktu-waktu tertentu. Sehingga emosional mad’u 

akan tersentuh oleh konten dakwah kami. 

6. Adakah kendala dalam melakukan kegiatan dakwah pada generasi muda saat ini?  

Bagi santrendelik, tidak ada kendala yang cukup berati dalam dakwah. Karena kami 

mengemas dan melaksanakan kajian dakwah dari sudut pandang anak muda,  

sehingga apa yang kami suguhkan selalu anak muda banget. Dalam nongkrong tobat 

setiap malam jumat misalnya, kami selalu menyuguhkan music performance, 

makanan berat maupun ringan, kopi dan teh. Sehingga mereka merasa nyaman dan 

seolah tidak sedang mengaji tapi lagi nongkrong dengan teman-temanya. 

7. Apakah Pesan dakwah yang disampaikan oleh da’i dapat di mengerti oleh mad’u?  

Dimengerti atau tidaknya pesan dakwah tentu berpulang pada tingkat pemahaman 

para mad’u. namun kami selalu berusaha mengemas dakwah kami dengan lugas 

padat dan mudah dipahami, sehingga dimungkinkan para mad’u tidak kesulitan 

dalam memahami oesan dakwah yang disampaikan 

8. Sejauh ini bagaimana hubungan da’i dengan para mad’u? \ 

Hubungan para dai dengan mad’u tentunya baik, tak jarang para dai saling bercanda 

pada sesi tanya jawab. Sehingga hubungan yang terjalin sangat cair dan tidak kaku. 

9. Metode apa yang da’i gunakan dalam menyampaikan pesan dakwah? 

Metode yang digunakan para dai tentunya dengan cara ceramah dan tanya jawab. 

Selain itu tim santrendelik juga berdakwah dengan metode bi ar-risalah (dengan 

tulisan) pada konten yang diposting di sosial media santrendelik 

10. Melalui media massa poster apakah mampu mendorong motivasi gernerasi muda 

dalam meningkatkan efektivitas dalam membangun komunikasi kontenporer? 

Tentu, dari berbagai postingan yang kami unggah di media sosial. poster-poster 

dakwah inilah yang memiliki engagement tinggi. Bahkan sharenya juga pernah 
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sampai hampir seribuan share. Dari kenyataan tersebut saya bisa katakan bahwa 

media massa poster mampu meningkatkan efektivitas dalam membangunu 

komunikasi.  

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN INFORMAN 

B. Anggota Pondok Santrendelik Kota Semarang 

Khoirul Annas 

1. Media massa manakah yang lebih efektif dalam menyampai dakwah di masa pandemi 

Covid-19 kepada generasi muda? 

Media sosial, khususnya instagram dan youtube. karena hari ini orang tidak bisa 

lepas barang sepuluh menit dari gadgetnya. Sehingga yang paling efektif ya 

berdakwah via sosial media, cepat mudah dan murah. 

2. Apakah pengurus berperan penting dalam menentukan kegiatan dakwah untuk 

generasi muda di pondok santrendelik Kota Semarang?  

Sangat menentukan, karena strategi dakwahnya sangat bagus. Sehingga dapat 

merangkul anak-anak muda di kota semarang. Pengurus punya banyak terobosan 

dalam menarik anak-anak muda semarang hingga mau datang ke forum kajian yang 

biasanya dalam kondisi normal anak muda akan malas untuk datang ke tempat 

kajian, tapi di santrendelik selalu membludak peserta kajiannya. 

3. Berapa jumlah mad’u dalam pondok pesantrendelik Kota Semarang?  Apakah selama 

masa pandemi ini mengalami pengurangan? 

Rata-rata 200-an orang, selama pandemi mengalami penurunan tetapi tidak 

signifikan. Hanya saja saya amati saat ppkm, penonton kajian online di zoom tidak 

begitu banyak seperti saat offline, karena feelnya kurang kalau online, kita ga ada 

interaksi  dengan sesama jamaah, ga ada makan gratis, kopi gratis, jadi rasanya 

kurang gitu kalo kajiannya online, hehe.. 
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C. Generasi Muda Pondok Pesantrendelik Kota Semarang 

Ali Mufid 

1. Apakah ada kesulitan mad’u dalam mengikuti kegiatan pada masa pandemi Covid-19 

di pondok pesantrendelik Kota Semarang?  

Tidak ada, karena para pengurus cepat beradaptasi dan menetapkan strategi baru 

dalam berdakwah di masa pandemi. 

2. Menurut mad’u apakah da’i saat ini sudah menyampaikan materi sesuai dengan fakta?  

Materi disampaikan sesuai fakta, tidak mengumbar asumsi bahkan kebohongan. 

Semua berdasarkan dalil 

3. Apakah mad’u di libatkan dalam menentukan kegiatan dakwah selama pandemi 

Covid-19 pengajian di pondok pesantrendelik Kota Semarang?  

Secara langsung tidak dilibatkan, namun secara tidak langsung kami juga dilibatkan 

dalam publikasi kajian santrendelik secara online di media sosial kami masing-

masing 

4. Adakah kendala dalam melakukan kegiatan dakwah melalui media masaa di era 

sekarang? 

Kalau kontenya monoton, gak menarik perhatian. Itu jadi kendala tersampaikanya 

dakwah karena tidak menggugah emosi. Beda dengan santrendelik yang selalu 

mengemas kontek dakwahnya dengan visual yang menarik, out of the box dan selalu 

disesuaikan dengan konteks kekinian, 

5. Apakah melalui media poster mampu membangkitan motivasi untuk generasi muda 

dalam pendekatan kontenporen dimasa ini? 

Sangat mampu, saya yang awalnya cuek dengan konten dakwah kini menjadi tertarik 

dengan konten dakwah santrendelik karena dikemas dengan unik, visualnya tidak 
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monoton gambar orang ngaji, pesan dakwahnya juga menggelitik sehingga menarik 

perhatian saya 

D. Generasi Muda Pondok Pesantrendelik Kota Semarang 

1. Adakah perbedaan kegiatan sebelum dan sesudah dalam menggunakan media massa 

secara modern dan tradisonal di era sekarang?  

Tentu berbeda, kalau dulu untuk mengikuti kajian harus datang langsung di lokasi, 

maka sekarang kita bisa tetap mengikuti kajian tanpa harus datang ke lokasi kajian 

melalui media sosial seperti youtube atau yang lagi trend sekarang adalah 

penggunaan zoom. 

2. Ketika menyampaikan dakwah dengan menggunakan media massa yang sekarang 

apakah da’i sudah melibatkan perasaan atau emosi, sehingga mad’u dapat terbawa 

dengan suasana yang di bawakan dengan da’i?  

Karena ustadz atau da’inya banyak dan berganti-ganti, jadi saya rasakan berbeda-

beda. Ada yang selalu menyentuh sisi emosional saya sebagai jamaah, ada juga yang 

monoton, paling banter diselingi guyon. Tapi secara umum para dai di santrendelik 

pandai dalam menyampaikan dakwahnya kepada para audiens, seringkali juga 

membangkitkan empati, kesadaran diri, dan juga yang paling seru di santrendelik itu 

para dai selalu menyampaikan dakwahnya tanpa melupakan sisi entertain dari seni 

berdakwah mereka 

3. Apakah ada kendala da’i menggunakan media massa di era sekarang dalam 

menyampaikan dakwah kepada mad’u? 

Saya rasa kendalanya terletak pada kondisi dimana para dai belum fasih dalam 

menggunakan perangkat teknologi, namun hal ini mudah teratasi karena tim 

santrendelik bisa mereduksi kekurangan tersebut dengan aktif mendampingi proses 

kajian melalui penerapan teknologi kepada para da’inya. 
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4. Melalui poster apakah mampu untuk mensosialkan program dakwah kepada generasi 

muda era sekarang? 

Sangat mampu, saya baru menemukan model dakwah poster yang menarik itu 

pertama kali dari santrendelik, belum ada lembaga dakwah atau pondok lain yang 

main poster keren di sosial media, santrendelik sudah mulai duluan. Selain itu pesan 

dakwahnya menarik perhatian, bahasanya sederhana, menggunakan bahasa 

keseharian kita tanpa kehilangan subtansi dari dakwah tersebut. 

5. Manakah media massa yang efektif dan efisien dalam menyampaikan dakwah pada 

generasi muda saat ini? 

Saya rasa media yang paling efektif dan efisien dalam menyampaikan dakwah ya 

media sosial, aksesnya mudah, perseberanya cepat dan murah. Seperti yang 

dilakukan santrendelik itu, dia mampu mengoptimalkan media sosial dengan 

postingan poster-poster dakwah yang menarik sehingga banyak anak muda tertarik 

dengan kajianya. 

 


